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*Tanda baca dalam risalah: 
 
[sic!] : tanda yang digunakan apabila penggunaan kata dalam kalimat yang digunakan oleh pembicara diragukan 

kebenarannya antara ucapan dengan naskah/teks aslinya. 
…  :  tanda elipsis dipakai dalam kalimat yang terputus-putus, berulang-ulang, atau kalimat yang tidak koheren 

(pembicara melanjutkan pembicaraan dengan membuat kalimat baru tanpa menyelesaikan kalimat yang lama). 
(…) : tanda yang digunakan pada kalimat yang belum diselesaikan oleh pembicara dalam sidang, namun disela oleh 

pembicara yang lain. 
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1. KETUA: ANWAR USMAN [00:00] 
 

Sidang Perkara Nomor 53/PUU-XXII/2024 dibuka dan dinyatakan 
terbuka untuk umum.  

 
 
Pemohon, dipersilakan dipanggil lagi! Coba, coba dilihat dulu! Ya, 

baik. Ya, memang ada surat permintaan atau pemberitahuan dari Kuasa 
Hukum Pemohon yang meminta penundaan sidang selama satu minggu ke 
depan dengan alasan Pemohon dalam perjalanan kembali ke ibu kota.  

Kemudian, Kuasa Pemohon melengkapi data dan berkas dari … jadi, 
baik prinsipalnya maupun Kuasa Pemohon masing-masing punya alasan 
yang berbeda. Dan untuk itu, sidang ini tidak bisa dilanjutkan. Majelis 
Panel akan menyampaikan perkara ini ke RPH besok, kalau ada RPH 
besok, Rapat Permusyawaratan Hakim atas ketidakhadiran Kuasa 
Pemohon dengan alasan masih melengkapi data dan berkas, dan meminta 
penundaan satu minggu.  

Baik. Dengan demikian, sidang selesai dan ditutup.  
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